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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kecerdasan emosional
berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi. Variabel kecerdasan emosional
yang diukur yaitu pengenalan diri, pengendalian diri, motivasi, empati, dan keterampilan
sosial, sedangkan tingkat pemahaman akuntansi diukur berdasarkan nilai rata-rata mata
kuliah Akuntansi Pengantar, Akuntansi Keuangan I dan Il, Akuntansi Keuangan Lanjutan
I dan I1, Pengauditan I dan Il, dan Teori Akuntansi.

Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa akun
Wacana yang telah mengambil mata kuliah Akuntansi
dan 11, Akuntansi Keuangan Lanjutan | dan II, Pengau
Penelitian ini menggunakan. Penelitian ini meng

i Universitas Kristen Duta
r, Akuntansi Keuangan |
I, dan Teori Akuntansi.
gresi sederhana. Data

Berdasarkan hasil penelitian, varial
keterampilan sosial tidak berpengaruh
kecerdasan emosional yang ber

faktor kacerdasan otak atau Keger

Kata kunci: Kecerdasanggemosion ingkat Pemahaman Akuntansi.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah
Seiring dengan perkembangan jaman, seseorang tidak hanya dituntut untuk
mempunyai kepandaian atau kecerdasan otak saja agar dapat memperoleh pekerjaan

yang layak, tetapi juga mempunyai kemampuan yang bersifat teknis analisis dalam

bidang professional skill. Kemampuan tersebut
menghadapi persaingan didunia kerja. Pada um
pendidikan tinggi merupakan suatu persi

yang akan datang.

McClelland (1973) da an 03) menyatakan bahwa kemampuan

akademik bawaan, nilai ra predikat kelulusan pendidikan tinggi tidak

memprediksi seberapa Baik ki seseorang sesudah bekerja atau seberapa tinggi
empati, disip inisiatif mampu membedakan orang-orang sukses dari yang
berprestasi biaSa=biasa saja. Faktor ini dikenal sebagai kecerdasan emosional atau
Emotional Quotation (EQ). EQ merupakan kemampuan untuk mengetahui perasaan
sendiri dan perasaan orang lain serta menggunakan perasaan tersebut menuntut pikiran
dan perilaku seseorang (Salovey & Mayer, 1990 dalam Svyantek 2003). Sajalan dengan
hal tersebut, Goleman (2005:512) mendefinisikan EQ adalah kemampuan mengenali

perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain, memotivasi diri sendiri, serta mengelola

emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain.



IQ merupakan interprestasi hasil tes intelegensi (kecerdasan) kedalam angka
yang dapat menjadi petunjuk mengenai kedudukan tingkat intelegensi seseorang
(Azwar, 2004: 51). Goleman berusaha mengubah pandangan tentang kecerdasan
intelektual (IQ) yang menyatakan keberhasilan di tentukan oleh intelektualitas belaka,
sehingga berusaha untuk menemukan keseimbangan cerdas antara emosi dan kognisi.
Kecerdasan emosional menentukan seberapa baik seseorang menggunakan

keterampilan-keterampilan yang dimilikinya, termasuk ketrampilan intelektual.

Proses belajar mengajar dalam berbagai a
kecerdasan emosional mahasiswa. Kecerd

kemampuan mahasiswa tersebut, yaitu

(1993), pendidikan akuntansi harus menghasilkan akuntan
yang profesiona alan dengan perkembangan kebutuhan akan jasa akuntansi pada
abad mendatang. Pendidikan tinggi akuntansi yang tidak menghasilkan seorang
profesionalisme sebagai akuntan tentunya tidak akan mempunyai nilai jual dipasaran
tenaga kerja.

Secara tradisional, akuntansi hanya berfokus pada pelaporan informasi

keuangan. Namun pada beberapa dekade terakhir, manajer dan akuntan profesional

telah mengakui pentingnya informasi ekonomi tambahan yang dapat dikuantifikasikan



yang dihasilkan oleh sistem akuntansi atau pelaporan keuangan. Diyakini bahwa
informasi tersebut tidak selalu berbentuk financial dan memberikan lebih banyak arti
pada data yang dilaporkan sehingga informasi menjadi lebih mendalam dalam
pembuatan keputusan. Sebagian dari informasi non financial (yang dapat
dikuantitatifkan dan merupakan data pelengkap dari data financial) termasuk dalam
area akuntansi keperilakuan. Akuntansi keperilakuan merupakan penghubung antara

akuntansi dengan ilmu sosial yang menekankan bagaimana perilaku manusia dalam

mempengaruhi data akuntansi dan keputusan bisnis.

lingkungan kerja dalam mengambil keputusan, penyusunan dan pengembangan sistem
informasi akuntansi, dan bagaimana memanfaatkan informasi akuntansi. Akuntansi
banyak disalah artikan, sebagai bidang studi yang banyak menggunakan angka-angka
untuk menghasilkan laporan keuangan. Padahal akuntansi tidak hanya memfokuskan
pada masalah perhitungan semata, namun lebih pada penalaran yang membutuhkan

logika berpikir (Suryanti dan Ika, 2004).



Beberapa penelitian terdahulu yang dapat diketahui antara lain : Penelitian
Trisnawati dan Suryaningsum (2003) yang menemukan bahwa kecerdasan emosional
secara statistik tidak berpengruh secara signifikan terhadap tingkat pemahaman
akuntansi, hal ini di sebabkan karena banyaknya faktor-faktor diluar faktor kecerdasan
emosional (faktor tekanan mental, lingkungan pergaulan, trauma kegagalan, masalah
pribadi, kegiatan diluar kampus/bekerja, budaya, atau bisa saja disebabkan oleh

perilaku belajar mahasiswa) yang berpengaruh dalam kehidupan individual, dalam hal

variabel dari kecerdasan

“PENGAR CERDASAN  EMOSIONAL  TERHADAP TINGKAT

PEMAHAMAN TANSI”.
1.2 Rumusan Masalah

Fenomena yang menarik untuk diangkat dalam penelitian ini adalah tingkat
pemahaman akuntansi. Penelitian tentang pengaruh kecerdasan emosional terhadap
tingkat pemahaman akuntansi dirasa sangat menarik, karena tidak semua orang dapat

memahami akuntansi, tak terkecuali mahasiswa yang terkadang merasa sulit untuk



memahami akuntansi tersebut. Hal ini disebabkan karena kurangnya kesadaran
mahasiswa mengenai makna belajar yang akan sangat menentukan sikap dan
pandangan belajar di perguruan tinggi. Seorang mahasiswa tidak hanya dituntut
mempunyai keterampilan teknis saja tetapi juga memiliki daya dan kerangka berpikir
luas serta sikap mental dan kepribadian tertentu sehingga mempunyai wawasan luas

dalam menghadapi masalah-masalah dalam dunia nyata.

Seorang mahasiswa yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi, akan

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh
kecerdasan emosional (pengenalan diri, pengendalian diri, motivasi, empati, dan

keterampilan sosial) terhadap tingkat pemahaman akuntansi.



14  Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak,
antara lain :
1. Bagi perguruan tinggi, penelitian ini dapat bermanfaat untuk menyusun dan
menyempurnakan sistem yang diterapkan dalam jurusan atau program studi
akuntansi tersebut dalam rangka menciptakan seorang akuntan yang berkualitas.

2. Bagi mahasiswa akuntansi, dari penelitian ini maka pengetahuan mahasiswa

4. Bagi b, penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk mengetahui

pe a@r asan emosional terhadap tingkat pemahaman akuntansi.

1.5 Batasan Penelitian

Dalam penelitian ini akan menguji sejauh mana pengaruh kecerdasan emosional
terhadap tingkat pemahaman akuntansi. Mengingat luasnya permasalahan tersebut,
penelitian ini dibatasi pada mahasiswa Fakultas Bisnis jurusan Akuntansi Universitas
Kristen Duta Wacana. Sampel dari penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi yang

yang telah mengambil mata kuliah Akuntansi Pengantar, Akuntansi Keuangan I,



Akuntansi Keuangan II, Akuntansi Keuangan Lanjutan I, Akuntansi Keuangan
Lanjutan II, Pengauditan I, Pengauditan II, dan Teori Akuntansi. Sedangkan komponen
kecerdasan emosional (Goleman, 2003) dalam penelitian ini terdiri dari lima macam,

antara lain : kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati dan keterampilan sosial.

1.6  Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, diantaranya
adalah sebagai berikut :
BAB 1 Pendahuluan

Bab ini memberikan gambaran g i la lakang masalah, rumusan

masalah, tujuan dan manfaat darid pe asan penelitian dan sistematika
penulisan.
BAB Il Landasan Teori

Bab ini menj@barkan Jentang teori kecerdasan emosional dengan

omponen-komponennya, teori tentang pemahaman akuntansi,

beberapa pe dahulu yang telah diperluas dengan referensi atau keterangan

tambahan yang Kumpulkan selama pelaksanaan penelitian, dan pengembangan
hipotesis.
BAB III Metode Penelitian

Bab ini terdiri dari definisi variabel dan pengukuran, penentuan populasi dan

sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, dan analisis data.



BAB IV Analisis dan Pembahasan

Bab ini berisi tentang hasil analisis yang diperoleh secara rinci disertai langkah-
langkah analisis data yang dilakukan.
BAB V Penutup

Bab ini berisi tentang kesimpulan, saran, dan keterbatasan penelitian.
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BAB V

PENUTUP

5.1  Kesimpulan Penelitian
Dari hasil analisis data dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1) Variabel pengenalan diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi.
2) Variabel pengendalian diri memiliki pengaru ienifikan negatif terhadap
tingkat pemahaman akuntansi.
3) Pengaruh signifikan negatif padagfaria alian diri disebabkan oleh
adanya faktor-faktor lain yadg t
tingkat pemahaman a
empati, dan keteram
emosional yan
akunt asiswa, yaitu faktor kecerdasan otak atau kecerdasan intelektual
aQ
5.2  Saran Penelitian
Saran yang dapat diberikan sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian adalah
sebagai berikut:
1) Terdapat faktor lain yang berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi,

misalnya faktor kecerdasan otak atau kecerdasan intelektual (IQ). Goleman

(2003) menyatakan bahwa kesuksesan seseorang dimulai dari kecerdasan



5.3

2)

3)

)

2)
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otaknya, tetapi juga memerlukan kecerdasan emosional untuk memanfaatkan
potensinya secara maksimal. Oleh sebab itu menarik untuk diteliti apakah
kecerdasan intelektual berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi.
Untuk penelitian selanjutnya, pengambilan nilai untuk mengukur tingkat
pemahaman akuntansi diambil dari Biro I bagian akademik agar hasilnya lebih
akurat.

Kuisioner disarankan untuk mengadopsi langsung dari buku yang diterbitkan

oleh Lauster (2003).

Keterbatasan Penelitian

Tingkat pemahaman ak:
nilai rata-rata mata k tansi yang masih memiliki kelemahan dalam

menilai pema n akWbintansi karena terdapat banyak faktor yang

mempeAgatuhi nilai masing-masing mahasiswa.

ah autokorelasi positif pada model regresi, yang kemungkinan

mempchgarfihi hasil penelitian.
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